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ABSTRAK
Kemampuan membaca merupakan salah satu kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa sekolah dasar, namun masih ditemukan peserta didik yang mengalami kesulitan dalam membaca cerita secara lancar, tepat, dan ekspresif. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca cerita melalui penggunaan aplikasi Bookbot pada siswa kelas IV SDN 7 Tabongo, Kabupaten Gorontalo. Penelitian menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian berjumlah 34 siswa. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif berdasarkan ketercapaian indikator kemampuan membaca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan aplikasi Bookbot mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa secara bertahap. Pada kondisi awal hanya 30% siswa yang mencapai kategori mampu, meningkat menjadi 64% pada akhir Siklus I, kemudian menjadi 78% pada Siklus II pertemuan pertama, dan mencapai 88% pada akhir Siklus II. Peningkatan tersebut terlihat pada aspek kelancaran membaca, ketepatan, pelafalan, dan intonasi dalam membaca teks narasi. Dengan demikian, aplikasi Bookbot terbukti efektif sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan membaca cerita siswa kelas IV SDN 7 Tabongo Kabupaten Gorontalo.
Kata Kunci: Kemampuan Membaca Cerita, Teks Narasi, Aplikasi Bookbot.

ABSTRACT 
Reading ability is a fundamental competency that elementary school students are expected to master; however, many students still experience difficulties in reading narrative texts fluently, accurately, and expressively. This study aimed to improve the story-reading ability of fourth-grade students at SDN 7 Tabongo, Gorontalo Regency, through the use of the Bookbot application. The study employed a Classroom Action Research (CAR) design conducted in two cycles, each consisting of planning, action, observation, and reflection stages. The participants were 34 fourth-grade students. Data were collected through observation, interviews, tests, and documentation and were analyzed descriptively based on the achievement of reading ability indicators. The findings revealed that the use of the Bookbot application significantly improved students' reading ability. The percentage of students achieving the expected competency increased from 30% in the initial condition to 64% at the end of Cycle I, 78% in the first meeting of Cycle II, and 88% at the end of Cycle II. Improvements were observed in reading fluency, accuracy, pronunciation, and intonation when reading narrative texts. Therefore, the Bookbot application is an effective learning medium for improving the story-reading ability of fourth-grade students at SDN 7 Tabongo, Gorontalo Regency..
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PENDAHULUAN
Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang memiliki peran strategis dalam membangun kemampuan literasi peserta didik sejak jenjang sekolah dasar. Melalui pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa tidak hanya mempelajari kaidah kebahasaan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berkomunikasi secara lisan dan tulis sebagai bekal dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini mencakup empat keterampilan berbahasa yang saling berkaitan, yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Di antara keempat keterampilan tersebut, membaca menjadi kompetensi dasar yang menentukan keberhasilan siswa dalam memahami informasi dari berbagai sumber pembelajaran. Ratnasari (2026) menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar harus mampu mengembangkan kompetensi komunikasi peserta didik melalui aktivitas belajar yang kontekstual, bermakna, dan berorientasi pada penguatan kemampuan berbahasa.
Kemampuan membaca merupakan fondasi utama bagi perkembangan literasi siswa karena menjadi sarana untuk memperoleh pengetahuan, memperluas wawasan, serta membangun kemampuan berpikir secara sistematis. Siswa yang memiliki kemampuan membaca yang baik cenderung lebih mudah memahami materi pelajaran pada berbagai mata pelajaran dibandingkan siswa yang masih mengalami hambatan membaca. Oleh karena itu, peningkatan kemampuan membaca menjadi salah satu prioritas dalam penyelenggaraan pendidikan dasar. Hasil kajian Putri et al. (2026) menunjukkan bahwa masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kesulitan membaca lancar, seperti membaca secara terbata-bata, kurang memperhatikan tanda baca, kesalahan pelafalan, serta rendahnya kelancaran ketika membaca teks. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penguatan keterampilan membaca sejak dini menjadi kebutuhan yang harus mendapatkan perhatian serius dari guru maupun sekolah.
Penguatan kemampuan membaca juga menjadi bagian penting dalam implementasi Kurikulum Merdeka yang menempatkan literasi sebagai salah satu kompetensi esensial yang harus dikembangkan secara berkelanjutan. Kurikulum Merdeka mendorong pembelajaran yang berpusat pada peserta didik melalui pemberian pengalaman belajar yang aktif, bermakna, dan sesuai dengan karakteristik masing-masing siswa. Pendekatan tersebut memberikan kesempatan kepada guru untuk memilih strategi pembelajaran yang lebih inovatif sehingga mampu meningkatkan keterampilan literasi secara optimal. Hidayah et al. (2026) menjelaskan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi siswa apabila didukung oleh strategi pembelajaran yang tepat, media yang relevan, serta lingkungan belajar yang kondusif. Dengan demikian, peningkatan kemampuan membaca tidak hanya bergantung pada materi pembelajaran, tetapi juga dipengaruhi oleh kualitas proses pembelajaran yang diterapkan di kelas.
Sejalan dengan implementasi Kurikulum Merdeka, pembelajaran berdiferensiasi menjadi salah satu pendekatan yang mampu mengakomodasi keberagaman kemampuan membaca setiap peserta didik. Pendekatan ini memberikan kesempatan kepada guru untuk menyesuaikan materi, metode, maupun media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan tingkat perkembangan siswa sehingga proses belajar menjadi lebih efektif. Pembelajaran yang memperhatikan karakteristik individu diyakini mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa sekaligus mengurangi kesenjangan kemampuan membaca di dalam kelas. Sartika et al. (2026) mengemukakan bahwa pembelajaran berdiferensiasi terbukti mampu meningkatkan keterampilan literasi siswa karena memberikan pengalaman belajar yang lebih adaptif, fleksibel, dan berpusat pada kebutuhan peserta didik. Oleh sebab itu, guru dituntut tidak hanya memilih metode pembelajaran yang tepat, tetapi juga memanfaatkan media pembelajaran inovatif yang mampu mendukung terciptanya proses belajar membaca yang lebih menarik, interaktif, dan efektif.
Perkembangan teknologi digital telah menghadirkan berbagai inovasi media pembelajaran yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran membaca di sekolah dasar. Penggunaan media interaktif tidak hanya membantu siswa memahami isi bacaan, tetapi juga mampu meningkatkan perhatian, motivasi, dan keterlibatan siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Media yang dirancang secara digital memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik karena mengombinasikan unsur visual, audio, dan interaksi secara bersamaan. Pusvita (2026) menjelaskan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis teknologi mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran Bahasa Indonesia karena memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara lebih aktif dan mandiri. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan media digital menjadi salah satu alternatif yang relevan dalam mendukung peningkatan kemampuan membaca pada jenjang sekolah dasar.
Berbagai penelitian mutakhir juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi membaca siswa. Pengembangan media digital yang memanfaatkan cerita interaktif maupun aplikasi pembelajaran mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan sehingga siswa lebih mudah memahami isi bacaan. Selain meningkatkan pemahaman membaca, media digital juga mendorong siswa untuk lebih percaya diri dan aktif selama proses pembelajaran. Fajriani et al. (2026) melaporkan bahwa media Kampung Cerita Digital berbasis web secara signifikan meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah dasar melalui penyajian materi yang interaktif dan mudah diakses. Temuan tersebut diperkuat oleh Jariah et al. (2026) yang menyatakan bahwa media interaktif berbantuan Smart Apps Creator terbukti valid dan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca serta aktivitas belajar siswa sekolah dasar.
Inovasi teknologi pendidikan saat ini juga berkembang melalui pemanfaatan kecerdasan buatan (Artificial Intelligence) dan teknologi pengenalan suara (speech recognition) yang mampu memberikan umpan balik secara otomatis terhadap hasil belajar siswa. Teknologi tersebut memungkinkan peserta didik memperoleh evaluasi secara langsung terhadap pelafalan, kelancaran membaca, maupun ketepatan pengucapan sehingga proses belajar menjadi lebih personal. Safah dan Mashuri (2026) menjelaskan bahwa implementasi speech recognition mampu meningkatkan efektivitas aplikasi pembelajaran karena sistem dapat mengenali hasil pengucapan pengguna secara otomatis. Selanjutnya, Danuarta et al. (2026) menunjukkan bahwa penerapan algoritma Levenshtein Distance pada sistem evaluasi keterbacaan berbasis speech-to-text mampu meningkatkan akurasi penilaian kemampuan membaca, khususnya dalam mendeteksi kesalahan pelafalan. Selain itu, Ratih et al. (2026) membuktikan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis kecerdasan buatan berpengaruh positif terhadap peningkatan literasi digital dan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa sehingga teknologi AI semakin relevan diterapkan dalam pembelajaran di sekolah dasar.
Meskipun berbagai penelitian telah membuktikan efektivitas media digital dalam meningkatkan kemampuan membaca, hasil observasi awal di kelas IV SDN 7 Tabongo Kabupaten Gorontalo menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. Sebagian siswa masih membaca dengan cara mengeja, kurang lancar, belum tepat dalam pelafalan, serta belum mampu menggunakan intonasi sesuai tanda baca sehingga proses memahami isi bacaan belum berlangsung secara optimal. Kondisi tersebut diperparah oleh proses pembelajaran yang masih didominasi metode konvensional dengan minimnya penggunaan media digital yang mampu meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam belajar membaca. Mahniar et al. (2026) mengungkapkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan kurang memanfaatkan media interaktif menyebabkan siswa cenderung pasif serta mudah kehilangan minat belajar. Di sisi lain, Kanaya dan Pratiwi (2026) menunjukkan bahwa penerapan metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif peserta didik mampu meningkatkan kelancaran membaca secara signifikan. Perkembangan teknologi pendidikan juga membuka peluang pemanfaatan perangkat cerdas berbasis Internet of Things (IoT) untuk mendukung ekosistem literasi digital di sekolah sebagaimana ditunjukkan oleh Saputra dan Widodo (2026), sehingga integrasi teknologi dalam pembelajaran membaca menjadi semakin relevan. Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan berupa penerapan aplikasi Bookbot sebagai media pembelajaran membaca berbasis teknologi yang memanfaatkan fitur interaktif dan umpan balik langsung untuk meningkatkan kelancaran, ketepatan, pelafalan, dan intonasi membaca siswa kelas IV SDN 7 Tabongo Kabupaten Gorontalo melalui Penelitian Tindakan Kelas. Kebaruan tersebut diharapkan dapat memperkaya implementasi media pembelajaran digital dalam konteks sekolah dasar sekaligus memberikan alternatif solusi yang efektif terhadap rendahnya kemampuan membaca siswa.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan di kelas IV SDN 7 Tabongo, Kabupaten Gorontalo, dengan subjek penelitian sebanyak 34 siswa. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Tindakan yang diberikan berupa penerapan aplikasi Bookbot sebagai media pembelajaran membaca pada mata pelajaran Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa. Instrumen penelitian meliputi lembar observasi aktivitas guru dan siswa, tes kemampuan membaca menggunakan rubrik penilaian, serta dokumentasi berupa catatan kegiatan dan foto pelaksanaan pembelajaran. Rubrik penilaian kemampuan membaca mencakup aspek kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, penggunaan intonasi, serta ketepatan dalam memperhatikan ejaan dan tanda baca. Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Data hasil observasi digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas siswa selama tindakan berlangsung, sedangkan tes digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan membaca pada setiap siklus. Data dokumentasi berfungsi sebagai pendukung terhadap hasil observasi dan tes. Seluruh data dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan hasil pada kondisi awal, Siklus I, dan Siklus II untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca siswa setelah penerapan aplikasi Bookbot. Keberhasilan tindakan ditentukan berdasarkan persentase siswa yang mencapai kriteria ketuntasan belajar yang ditetapkan sekolah, dengan indikator keberhasilan apabila minimal 85% siswa mencapai kategori tuntas dalam kemampuan membaca.
 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SDN 7 Tabongo Kabupaten Gorontalo melalui penerapan aplikasi Bookbot pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Pelaksanaan tindakan dilakukan secara bertahap menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas yang terdiri atas dua siklus, dengan masing-masing siklus dilaksanakan dalam dua kali pertemuan. Pada setiap tahapan tindakan dilakukan pengamatan terhadap perkembangan kemampuan membaca siswa berdasarkan indikator kelancaran membaca, ketepatan pelafalan, penggunaan intonasi, serta ketepatan dalam memperhatikan ejaan dan tanda baca. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Bookbot memberikan perubahan yang positif terhadap kemampuan membaca siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Perubahan tersebut terlihat dari meningkatnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada setiap tahapan tindakan.
Untuk memberikan gambaran mengenai perkembangan kemampuan membaca siswa selama penelitian berlangsung, hasil ketuntasan belajar pada setiap tahapan tindakan disajikan pada Tabel 1. Penyajian tabel dimaksudkan untuk memperlihatkan perkembangan hasil belajar siswa sejak kondisi awal hingga berakhirnya pelaksanaan tindakan pada Siklus II. Data pada tabel menunjukkan perubahan tingkat ketuntasan belajar yang terjadi secara bertahap selama proses penelitian berlangsung. Perubahan tersebut menjadi indikator bahwa tindakan yang diberikan memberikan dampak terhadap peningkatan kemampuan membaca siswa. Adapun hasil ketuntasan kemampuan membaca siswa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Kemampuan Membaca Siswa Melalui Aplikasi Bookbot
	Tahap Pembelajaran
	Jumlah Siswa Tuntas
	Persentase Ketuntasan

	Observasi Awal
	3
	15%

	Siklus I Pertemuan 1
	10
	29%

	Siklus I Pertemuan 2
	22
	65%

	Siklus II Pertemuan 1
	27
	79%

	Siklus II Pertemuan 2
	30
	88%



Berdasarkan Tabel 1, terlihat bahwa tingkat ketuntasan kemampuan membaca siswa mengalami peningkatan secara konsisten pada setiap tahapan tindakan. Pola peningkatan tersebut menunjukkan bahwa semakin sering siswa mengikuti pembelajaran menggunakan aplikasi Bookbot, semakin baik pula kemampuan membaca yang ditunjukkan. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa tindakan yang diberikan mampu mendorong siswa untuk lebih aktif mengikuti proses pembelajaran sekaligus meningkatkan keterampilan membaca secara bertahap. Meskipun peningkatan belum berlangsung secara optimal pada tahap awal pelaksanaan tindakan, perkembangan yang diperoleh pada setiap pertemuan menunjukkan adanya kemajuan yang berkelanjutan. Dengan demikian, pelaksanaan tindakan pada setiap siklus memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian indikator kemampuan membaca siswa.
Peningkatan kemampuan membaca yang diperoleh siswa selama penelitian tidak hanya tercermin dari bertambahnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar, tetapi juga terlihat dari perubahan kualitas membaca selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan hasil observasi, siswa mulai menunjukkan kelancaran membaca yang lebih baik dibandingkan sebelum tindakan diberikan. Kesalahan dalam pelafalan kata mulai berkurang, penggunaan intonasi menjadi lebih sesuai dengan isi bacaan, serta siswa tampak lebih percaya diri ketika diminta membaca teks narasi di depan kelas. Selain itu, suasana pembelajaran menjadi lebih aktif karena siswa menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika menggunakan aplikasi Bookbot sebagai media pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa penerapan media digital mampu menciptakan pengalaman belajar membaca yang lebih menarik dan mendorong keterlibatan siswa secara lebih optimal selama proses pembelajaran.
Untuk memperjelas kecenderungan peningkatan kemampuan membaca siswa selama pelaksanaan tindakan, perkembangan ketuntasan belajar juga disajikan dalam bentuk grafik pada Gambar 1. Penyajian grafik memberikan gambaran visual mengenai perubahan hasil belajar dari kondisi awal hingga akhir Siklus II sehingga pola peningkatan dapat diamati dengan lebih mudah. Grafik tersebut menunjukkan adanya kecenderungan peningkatan yang berlangsung secara konsisten pada setiap tahapan tindakan tanpa mengalami penurunan. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa penggunaan aplikasi Bookbot memberikan dampak positif terhadap proses pembelajaran membaca yang dilaksanakan secara bertahap. Dengan demikian, Gambar 1 memperkuat informasi yang telah disajikan pada Tabel 1 mengenai perkembangan kemampuan membaca siswa.


Gambar 1. Grafik Peningkatan Kemampuan Membaca Siswa Kelas IV

Berdasarkan hasil observasi selama pelaksanaan Siklus I, kemampuan membaca siswa mulai menunjukkan perubahan ke arah yang lebih baik. Pada tahap ini sebagian besar siswa telah mampu mengikuti pembelajaran menggunakan aplikasi Bookbot dengan lebih aktif dibandingkan pada kondisi awal. Siswa mulai terbiasa membaca teks secara mandiri, memperhatikan pelafalan kata, serta berusaha menyesuaikan intonasi ketika membaca kalimat. Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa siswa yang memerlukan bimbingan guru, terutama dalam menjaga kelancaran membaca dan memahami penggunaan tanda baca. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tindakan pada Siklus I telah memberikan dampak positif sebagai dasar untuk melaksanakan perbaikan pembelajaran pada siklus berikutnya.
Pelaksanaan tindakan pada Siklus II memperlihatkan perkembangan yang lebih optimal dibandingkan dengan siklus sebelumnya. Siswa semakin terbiasa menggunakan aplikasi Bookbot sehingga proses pembelajaran berlangsung lebih efektif dan interaktif. Aktivitas membaca menjadi lebih lancar, kepercayaan diri siswa meningkat ketika diminta membaca di depan kelas, serta kesalahan pelafalan dan intonasi semakin berkurang. Selain itu, keterlibatan siswa dalam setiap tahapan pembelajaran juga meningkat karena media yang digunakan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis media digital dapat mendorong peningkatan kualitas proses belajar sekaligus memperbaiki hasil belajar siswa secara berkelanjutan.
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa indikator keberhasilan tindakan telah tercapai pada akhir pelaksanaan Siklus II. Sebagian besar siswa telah memenuhi kriteria ketuntasan yang ditetapkan sehingga tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan membaca melalui penggunaan aplikasi Bookbot dapat diwujudkan. Peningkatan tersebut terlihat tidak hanya pada hasil tes kemampuan membaca, tetapi juga pada perubahan aktivitas belajar siswa yang menjadi lebih aktif, antusias, dan percaya diri selama mengikuti pembelajaran. Berdasarkan capaian tersebut, pelaksanaan tindakan dinilai telah memberikan hasil yang optimal sehingga tidak diperlukan siklus lanjutan. Hasil penelitian ini selanjutnya menjadi dasar untuk dilakukan pembahasan mengenai efektivitas aplikasi Bookbot dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa berdasarkan temuan penelitian terdahulu dan landasan teori yang relevan.

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan aplikasi Bookbot mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa kelas IV SDN 7 Tabongo Kabupaten Gorontalo secara bertahap hingga mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berbasis teknologi dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik sehingga siswa terdorong untuk berlatih membaca secara berkelanjutan. Proses pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk membaca secara aktif juga berkontribusi terhadap peningkatan kelancaran, ketepatan pelafalan, dan penggunaan intonasi. Temuan ini memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran membaca tidak hanya dipengaruhi oleh materi yang diberikan, tetapi juga oleh media yang mampu memfasilitasi interaksi belajar secara efektif. Pateka et al. (2026) menjelaskan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia perlu didasarkan pada teori pemerolehan bahasa yang menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam membangun kemampuan berbahasa melalui pengalaman belajar yang bermakna.
Peningkatan kemampuan membaca yang diperoleh siswa juga menunjukkan bahwa penggunaan media digital mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih kontekstual dibandingkan pembelajaran konvensional. Selama pelaksanaan tindakan, siswa memperoleh kesempatan untuk berlatih membaca secara mandiri sekaligus menerima umpan balik terhadap aktivitas membaca yang dilakukan. Kondisi tersebut mendorong siswa menjadi lebih percaya diri serta lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran yang dikaitkan dengan pengalaman belajar nyata terbukti mampu meningkatkan keterampilan literasi karena siswa terlibat secara langsung dalam aktivitas membaca. Temuan tersebut sejalan dengan Hutagalung dan Simanjuntak (2026) yang menyatakan bahwa penguatan literasi membaca di sekolah dasar akan lebih efektif apabila dilaksanakan melalui pendekatan kontekstual yang menempatkan siswa sebagai pusat kegiatan belajar.
Keberhasilan penelitian ini juga memperlihatkan bahwa aplikasi Bookbot mampu menciptakan suasana belajar yang mendorong keterlibatan siswa secara aktif selama proses pembelajaran berlangsung. Media pembelajaran yang bersifat interaktif memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi materi bacaan sesuai dengan kemampuan masing-masing sehingga proses belajar berlangsung lebih fleksibel. Situasi tersebut berbeda dengan pembelajaran yang hanya mengandalkan buku teks karena siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif melalui pemanfaatan teknologi digital. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa inovasi media pembelajaran menjadi salah satu faktor penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Elindasari et al. (2024) mengemukakan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis teknologi mampu meningkatkan partisipasi belajar, mempermudah pemahaman materi, serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif dibandingkan penggunaan media konvensional.
Peningkatan kemampuan membaca yang diperoleh siswa dalam penelitian ini juga sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya penerapan strategi pembelajaran yang berpusat pada aktivitas membaca peserta didik. Selama pelaksanaan tindakan, siswa tidak hanya membaca teks, tetapi juga memperoleh kesempatan untuk mengulang bacaan hingga mencapai pelafalan dan kelancaran yang lebih baik. Aktivitas tersebut secara tidak langsung membantu siswa membangun kebiasaan membaca yang lebih efektif sekaligus meningkatkan motivasi belajar. Hasil penelitian ini memiliki kesamaan dengan temuan Suari et al. (2026) yang menunjukkan bahwa latihan membaca secara terstruktur mampu meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa sekolah dasar. Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Zannah dan Gunawan (2026) yang membuktikan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk berinteraksi aktif dengan bacaan dapat meningkatkan kemampuan membaca pemahaman secara signifikan.
Selain faktor internal pembelajaran, keberhasilan penerapan pendekatan yang dikaji dalam penelitian ini juga dipengaruhi oleh kesiapan lingkungan belajar dan kemampuan pendidik dalam mengelola proses pembelajaran secara adaptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perubahan kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penggunaan metode atau strategi tertentu, tetapi juga oleh bagaimana strategi tersebut diterapkan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Temuan ini sejalan dengan Harahap et al. (2023) yang menjelaskan bahwa efektivitas pembelajaran sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menciptakan interaksi belajar yang aktif, kontekstual, dan memberikan ruang kepada peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berpikir secara mandiri. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa peran pendidik menjadi faktor penting dalam menjembatani penerapan inovasi pembelajaran dengan pencapaian kompetensi peserta didik. Hal tersebut menunjukkan bahwa inovasi pembelajaran tidak dapat dipahami hanya sebagai perubahan teknis, tetapi sebagai proses transformasi pedagogis yang melibatkan aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi secara menyeluruh.
Lebih lanjut, peningkatan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan bahwa peserta didik mengalami perubahan dalam keterlibatan belajar setelah diberikan perlakuan melalui pendekatan pembelajaran yang diterapkan. Keterlibatan tersebut terlihat dari meningkatnya partisipasi peserta didik dalam aktivitas pembelajaran, keberanian dalam mengemukakan pendapat, serta kemampuan dalam memahami materi melalui pengalaman belajar yang lebih bermakna. Kondisi tersebut diperkuat oleh Alvansyah et al. (2025) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman konsep karena peserta didik tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi sebagai subjek yang membangun pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa strategi pembelajaran yang berorientasi pada aktivitas peserta didik memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya diukur dari pencapaian nilai akademik, tetapi juga dari perubahan perilaku belajar peserta didik selama proses berlangsung.
Dari perspektif pengembangan kompetensi peserta didik, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan mampu memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan analitis dan pemecahan masalah. Peserta didik tidak hanya diarahkan untuk memahami konsep secara teoritis, tetapi juga didorong untuk menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi yang relevan. Sarif dan Amran (2024) menjelaskan bahwa pembelajaran yang mengintegrasikan aktivitas eksplorasi, diskusi, dan refleksi mampu meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena peserta didik terlibat langsung dalam proses menemukan dan mengonstruksi pengetahuan. Hal ini memperkuat temuan penelitian bahwa perubahan hasil belajar yang terjadi bukan semata-mata akibat pemberian materi, melainkan karena adanya proses kognitif yang lebih mendalam selama pembelajaran. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini memiliki relevansi dalam mendukung tuntutan pendidikan modern yang menekankan kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif.
Selain aspek kognitif, hasil penelitian juga memberikan gambaran bahwa aspek afektif peserta didik mengalami perkembangan melalui proses pembelajaran yang lebih interaktif. Peserta didik menunjukkan kecenderungan lebih aktif, memiliki rasa percaya diri yang lebih baik, serta menunjukkan sikap positif terhadap kegiatan pembelajaran. Safitri (2025) mengemukakan bahwa lingkungan belajar yang melibatkan komunikasi dua arah dan pengalaman belajar langsung dapat meningkatkan motivasi intrinsik peserta didik karena mereka merasa memiliki peran dalam proses pembelajaran. Temuan tersebut mendukung hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa pembelajaran yang memberikan ruang partisipasi mampu menciptakan pengalaman belajar yang lebih bermakna. Oleh sebab itu, penerapan strategi pembelajaran dalam penelitian ini tidak hanya berdampak pada peningkatan kemampuan akademik, tetapi juga berkontribusi terhadap pembentukan karakter belajar peserta didik yang lebih mandiri dan aktif.
Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menunjukkan pentingnya dukungan teknologi, sumber belajar, maupun inovasi media dalam memperkuat efektivitas pembelajaran. Pemanfaatan berbagai sumber pendukung pembelajaran dapat membantu peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif serta meningkatkan daya tarik terhadap materi yang dipelajari. Nitasari et al. (2025) menyatakan bahwa integrasi inovasi pembelajaran dengan pemanfaatan teknologi pendidikan mampu memperluas akses peserta didik terhadap informasi sekaligus meningkatkan fleksibilitas dalam proses pembelajaran. Berdasarkan temuan tersebut, keberhasilan pembelajaran dalam penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari kombinasi antara strategi pedagogis yang tepat dan dukungan lingkungan belajar yang memungkinkan peserta didik berkembang secara optimal. Dengan demikian, pengembangan pembelajaran ke depan perlu memperhatikan keseimbangan antara pendekatan pedagogis, kebutuhan peserta didik, dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana pendukung.
Meskipun demikian, penerapan pendekatan pembelajaran tertentu tetap memerlukan penyesuaian terhadap kondisi nyata di lapangan. Faktor seperti kesiapan guru, karakteristik peserta didik, keterbatasan waktu, serta ketersediaan fasilitas dapat memengaruhi tingkat keberhasilan implementasi. Zubaedah et al. (2022) menegaskan bahwa inovasi pembelajaran harus mempertimbangkan konteks penerapan agar strategi yang digunakan benar-benar memberikan dampak optimal dan dapat diterapkan secara berkelanjutan. Temuan penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan suatu model atau pendekatan pembelajaran bukan hanya ditentukan oleh desain teoritisnya, tetapi juga oleh kemampuan implementator dalam melakukan adaptasi sesuai kebutuhan. Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan gambaran bahwa inovasi pembelajaran perlu dikembangkan secara fleksibel dengan mempertimbangkan kondisi institusi pendidikan dan karakteristik peserta didik.
Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, dapat dipahami bahwa penerapan pendekatan pembelajaran yang dikaji memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran melalui peningkatan keterlibatan peserta didik, penguatan kemampuan berpikir, serta terbentuknya pengalaman belajar yang lebih bermakna. Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa pendidik dapat menjadikan hasil penelitian sebagai dasar dalam memilih dan mengembangkan strategi pembelajaran yang lebih berpusat pada peserta didik, interaktif, dan relevan dengan kebutuhan pendidikan saat ini. Selain itu, lembaga pendidikan dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai bahan pertimbangan dalam merancang program pengembangan kompetensi guru serta penyediaan lingkungan belajar yang mendukung inovasi pembelajaran. Novelty penelitian ini terletak pada penguatan bukti empiris bahwa pendekatan pembelajaran yang diterapkan tidak hanya memberikan pengaruh terhadap hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga mendorong perubahan proses belajar melalui peningkatan partisipasi, kemandirian, dan keterlibatan aktif peserta didik. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam memperluas pemahaman mengenai implementasi inovasi pembelajaran yang adaptif dan kontekstual pada lingkungan pendidikan tertentu.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi Bookbot sebagai media pembelajaran digital mampu meningkatkan kemampuan membaca cerita siswa kelas IV SDN 7 Tabongo Kabupaten Gorontalo. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran membaca dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif, dan mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Aplikasi Bookbot tidak hanya membantu meningkatkan aspek kemampuan membaca, seperti kelancaran, ketepatan, pelafalan, dan intonasi, tetapi juga memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih membaca secara mandiri melalui aktivitas yang lebih menyenangkan. Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran digital berbasis aplikasi dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran yang efektif dalam mendukung penguatan kemampuan literasi siswa sekolah dasar, khususnya pada keterampilan membaca cerita.
Hasil penelitian ini juga memberikan implikasi bahwa keberhasilan penggunaan aplikasi Bookbot tidak hanya bergantung pada teknologi yang digunakan, tetapi juga pada kemampuan guru dalam mengintegrasikan media digital secara tepat sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa. Guru dapat memanfaatkan aplikasi pembelajaran digital sebagai pendukung kegiatan literasi untuk menciptakan pembelajaran yang lebih inovatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Penelitian ini memberikan kontribusi dalam pengembangan pembelajaran literasi berbasis teknologi serta membuka peluang untuk penelitian lanjutan dengan cakupan yang lebih luas, baik pada aspek motivasi membaca, pemahaman bacaan, maupun kemandirian belajar siswa. Pengembangan media digital serupa di masa mendatang diharapkan dapat memperkuat praktik pembelajaran membaca yang adaptif terhadap perkembangan teknologi dan kebutuhan pendidikan di sekolah dasar.
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